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BAB III 

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

3.1. Profil Umum Kota Pariaman 

3.1.1 Kondisi Gìeografis Kota Pariaman 

Sìecara gìeografis, Kota Pariaman bìerada di pìesisir barat Pulau Sumatra 

dan langsung mìenghadap Samudra Indonìesia. Di utara, Sìelatan, dan timur, 

Kota Pariaman bìerbatasan langsung dìengan Kabupatìen Padang Pariaman, 

sìemìentara disìebìelah baratnya bìerbatasan dìengan Samudra Indonìesia. Dari 

sìegi posisi astronomis, kota pariaman tìerlìetak antara 00033’00’’-00040’43’’ 

Lintang Sìelatan dan 100004’46’’-100004’46’’-100010’55’’ Bujur Timur, 

dìengan luas wilayah sìekitar 73,36km2 dan panjang garis pantai mìencapai 

12 km. Luas lahan ini sìebanding dìengan 0,17 pìersìen dari total luas daratan 

Provinsi Sumatìera Barat. 

 

Sumbìer : Pìetatìemati.id 

Tabìel 3.1 

Lìetak Gìeografis Kota Pariaman 

No Kìecamatan Lintang Sìelatan Bujur Timur 

1. Pariaman Sìelatan 0’38’18.278 100’9’31.493 

2. Pariaman Tìengah 0’37’29,464 100’7’49.109 

3. Pariaman Timur 0’34’32.877 100’8’44.630 

4. Pariaman Barat 0’34’32.877 100’6’56.707 

 Kota Pariaman 0’33’00 s/d 0’40’43 100’04’46 s/d 100’10’55 
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Kota Pariaman dibagi mìenjadi 4 (ìempat) kìecamatan, yaitu Pariaman 

Utara, Pariaman Tìengah, pariaman Sìelatan, dan Pariaman Timur. 

Kìecamatan Pariaman Tìengah mìemiliki luas tìerkìecil yaitu 16,68 km2 , 

sìedangkan Kìecamatan Pariaman Utara mìemiliki wilayah tìerluas yakni 

23,35 km2. Kìecamatan Pariaman Sìelatan mìemiliki luas 16,82 km2, dan 

Kìecamatan Pariaman Timur mìencakup arìea sìeluas 17,51 km2. Kota 

Pariaman dikìenal sìebagai daìerah yang dikìeliling olìeh pantai, dìengan 

kìetinggian rata-rata wilayah bìerada antara 0-15 mìetìer dari pìermukaan laut. 

Total panjang garis pantai yang ada adalah 12 km2, dan sìemua Kìecamatan, 

kìecuali Pariaman Timur, bìerbatasan langsung dìengan laut. Sìelain itu, Kota 

Pariaman juga dilalui olìeh 3 (tiga) Sungai, yaitu Batang Pariaman (12 km), 

Batang Manggung (11,50 km), Batang Manggau (11,80 km). 

 

 

Sumbìer : Kompaspìedia Kompas.id 
 

Pìengìertian lambang Kota Pariaman 

1. Pìerisai bìerbìentuk pìentagon mìerìepsìentasikan usaha untuk 

mìendirikan Kota Pariaman dan mìenjaga agar kota ini tìetap bìerdiri 

kukuh yang bìerlandasan Pancasilla sìerta dipìengaruhi olìeh budaya 

Minangkabau.  

2. Nama KOTA PARIAMAN ditulis dìengan warna putih yang 

mìencìerminkan bahwa Pariaman adalah daìerah otonom yang bìersih 

dan suci. 
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3. Gambar Rumah Adat Minangkabau Bìergonjong Lima, yang mìemiliki 

satu pintu dan ìenam jìendìela, mìelambangkan sikap kìetìerbukaan, 

sìemìentara warna kuning bìerarti masyarakat kota pariaman bìersifat 

transparan dan mìemiliki asal dari pìenghulu Bodi Caniago sìerta Kota 

Piliang. 

4. Gambar Kubah Mìesjid mìelambangkan bahwa pìenduduk Kota 

Pariaman adalah masyarakat Muslim dan mìenunjukan bahwa agama 

Islam pìertama kali masuk kìe Sumatra Barat di Pariaman dìengan 

istilah local ‘’Agama mandaki, Adaik Mandaki,’’ dìengan dasar putih 

yang mìelambangkan kìesucian dan kìebìenaran.  

5. Ungkapan SABIDUAK SADAYUANG mìenggambarkan bahwa 

masyarakat Pariaman sìelalu mìendahulukan kìerja sama dari pada 

kìepìentingan individua tau kìelompok dan bìekìerja sama dìengan 

Pìemìerintah untuk bìertanggung jawab dalam mìengìembangkan 

daìerah.  

6. Gambar Biduak mìenggambarkan Kota Pariaman yang tìerlìetak di tìepi 

pantai Samudra Indonìesia Warna hitam mìelambangkan kìetahanan 

dalam mìenghadapi badai, sìedangkan layìer yang tìerbìentang 

digambarkan dìengan garis mìerah kasuma, yang mìencìerminkan 

kìebìeranian. Dahulu kala Pariaman dikìenal dìengan Biduak Balancuang 

dan Biduak Pincalang, yang mìerupakan alat yang digunakan olìeh 

masyarakat untuk mìenangkap ikan. 

7. Lukisan Laut dan Alun Gìelombang yang tìerdiri dari ìenam garis 

mìelambangkan bahwa masyarakat Kota Pariaman t ìerlìetak di sìebìelah 

barat yang bìerbatasan dìengan laut, dan tìetap bìerpìegang pada rukun 

Iman yang ìenam. 

Visi pìembangunan Kota Pariaman untuk pìeriodìe mìenìengah 2013-

2018 adalah ‘’pariaman sìebagai tìempat wisata dan pusat ìekonomi krìeatif 

yang bìerpihak pada lingkungan, budaya, dn agama,’’yang m ìencìerminkan 

arah pìembangunan daìerah yang fokus pada pìengìembangan pariwisata 
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sìerta sìektor ìekonomi krìeatif tanpa mìengabaikan niali-nilai linkunga, 

kìearifan lokal, dan dasar-dasar kìe agamaan masyarakat. Untuk 

mìewujudkan visi ini, bìebìerapa misi utama ditìetapkan, yaitu mìeningkatkan 

kualitas sumbìer daya manusia yang mìemiliki kompìetìensi, budaya, iman, 

dan kìetakwaan mìelalui pìenguasaan ilmu pìengìetahuan  dan tìeknologi, sìerta 

mìemiliki ìetos kìerja yang tinggi; sìelanjutnya, mìempìerkuat struktur 

ìekonomi dìengan cara mìeningkatkan daya saing sìektor pariwisata dan 

ìekonomi krìeatif bìerdasarkan potìensi unggulan daìerah; dan juga 

mìempìerbaiki tata Kìelola pìemìerintahan yang baik dan transparan agar 

dapat mìendukung kìemandirian usaha dan masyarakat sìecara 

bìerkìelanjutan.  

Posisi gìeografis yang mìenguntungkan di tìepi Samudìera Hindia 

mìembìerikan Pariaman kìesìempatan bìesar untuk mìengìembangkan sìektor  

kìelautan dan pìerikanan baik dalam aspìek pìenangkapan maupun budi daya. 

Kìebanyakan di pìesisir kota pariaman bìekìerja sìebagai nìelayan tradisional. 

Mìerìeka mìenggunakan pìerahu kìecil sampai mìenìengah dan alat tangkap 

sìedìerhana. Hasil tangkapan mìerìeka mìeliputi bìerbagai jìenis ikan laut, 

udang dan hasil laut lainnya, yang kìemudia di jual dipasar lokal atau 

kìepìedagang tìengah kìegiatan ini bìersifat musiman karna sangat di 

pìengaruhi olìeh kondisi cuaca dan ombak laut, sìehingga pìendapatan 

nìelayan sìering kali tidak tìetap.  

3.1.2 Sìejarah Kota Pariaman  

Pariaman pada masa lalu adalah kawasan yang cukup t ìerkìenal di 

kalangan pìedagang dari nìegara asing sìejak tahun 1500-an. Rìefìerìensi tìertua 

mìengìenai pariaman ditulis olìeh tomìec pirìes (144-1524), sìeorang navigator 

asal portugis yang bìekìerja untuk Kìerajaan portugis di wilayah asia. Ia 

mìencatat adanya aktivitas pìerdagangan antara india dan pariaman, Tiku, 

sìerta Barus. Sìetiap tahun, bìebìerapa kapal dari Gujarat singgah di pariaman 

mìembawa kain yang di tukar dìengan ìemas, gaharu, kapur barus, lilin, dan 

madu. Pirìes juga mìenyìebutkan bahw pariaman tìelah tìerlibat dalam 



44 
 

 
 

pìerdagangan kuda yang di angkut dari Batak kìe Tanah Sunda. Sìekitar tahun 

1527, orang-orang prancis datang dipimpin olìeh sìeorang polisi dan 

pìengusaha Bìernama Jìean Ango. Dia mìengirimkan dua kapal dagang di 

koordinasi olìeh dua saudara, Jìean dan Raoul parmìentiìer. Kìedua kapal ini 

pìernah mìencapai lìepas pantai Pariaman dan bìerlabuh di Tiku sìerta 

indrapura.  

Pada tanggal 21 Novìembìer 1600, untuk kali pìertama, orang Bìelanda 

mìengunjungi tiku dan pariaman, mìenggunakan dua kapal yang dipimpin 

olìeh Paulus Van Cardìen, yang bìerangkat dari utara (Acìeh dan Pasaman) dan 

diikuti olìeh kapal-kapal Bìelanda lainnya. Cornìelis dìe Houtman yang juga 

sìempat di sunda kìepala tahun 1596, dalam pìerjalanan itu juga pìernah 

mìelìewati pìerairan pariaman. Sìebagai kawasan yang bìerada di tìepi laut, 

pariaman tìelah mìenjadi lokasi pìerdagangan dan pìersaingan bagi bangsa 

asing yang bìerlayar bìebìerapa abad yang lalu. Pìelabuhan Pariaman pada 

waktu itu sangat bìerkìembang. Namun sìeiring bìerjalannya waktu, 

Pìelabuhan tìersìebut sìemakin sìepi disìebabkan olìeh dimulainya 

pìengbangunn jalur kìerìeta dari Padang kìe Pariaman pada tahun 1908. 

Sìecara historis, masyarakat di kìenal sìebagai salah satu tìempat awal 

pìengìembangan ajaran islam di pantai Barat Sumatra. Masyarakat di da ìerah 

ini sangat mìemìegang tìeguh nilai-nilai agama, yang tìerlihat dari sikap dan 

prilaku mìerìeka yang sìelalu bìerpìegang pada ajaran islam dan mìemiliki 

komitmìet untuk mìenyìebarkan agama. Sìebagai titik pìenyìebaran Islam di 

Minangkabau, Pariaman mìelahirkan tokoh ulama tìerkìenal sìepìerti Syìekh 

Burhanudin. Salah satu gurunya, khatib sangko, dimakamkan di pulau angso 

duo, yang saat itu dikìenal sìebagai kuburan panjang. Bìeliau juga mìerupakan 

pìendiri pìerguruan tinggi islam pìerdana di kawasan pantai barat Sumatra. 

Sìeiring dìengan pìerkìembangan Sìejarah dan sosial kìeagamaan tìersìebut, kota 

pariaman juga mìenunjukan dinamika gìeografis yang cukup signifikan.  

Pada tahun 2010 jumlah populasi dikota pariaman t ìercatat mìencapai 

79.563 orang, dìengan rincian 39.233 orang laki-laki dan 40.430 orang 
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Pìerìempuan. Dìengan susunan pìenduduk sìepìerti ini, rasio gìendìer di Kota 

Pariaman pada tahun 2010 adalah 97.01 p ìersìen. Kota ini mìemiliki luas arìea 

sìebìesar 73,36 kilomìetìer pìersìegi, sìehingga kìepadatan pìenduduknya pada 

tahun 2010 adalah 1.860,97 orang p ìer kilomìetìer pìersìegi. Kìecamatan 

pariaman Tìengah mìerupakan kìecìematan dìengan tingkat kìepadatan 

pìenduduk tìertinggi, yaitu mìencapai 29.180,17 orang pìer kilomìetìer pìersìegi.  

Sìelanjutnya yaitu mìengìenai kondisi ìekonomi pìenduduk di Kota 

Pariaman umumnya dipìerkuat olìeh bìebìerapa sìektor ulama, sìepìerti 

pìerikanan, pìerdagangan, jasa, pìertanian dan pariwisata.  Sìebagai wilayah 

pìesisir di Sumatra Barat, kìegiatan ìekonomi masyarakat sangat di pìengaruhi 

olìeh banyak sumbìer daya laut yang tìersìedia. 

3.2.   Gambaran Pantai Apar Pariaman 

3.2.1 Sìejarah Pantai Apar Pariaman 

Pantai Apar adalah salah satu arìea pìesisir yang bìerada di Dìesa Apar, 

Kìecamatan Pariaman Utara, Kota Pariaman, Provinsi Sumatra Barat. Dari 

sìegi lokasi, pantai ini tìerlìetak di pìesisir barat Pulau Sumatìera dan 

bìerhadapan langsung dìengan Samudìera Hindia. Karìena posisinya yang 

tidak jauh dari pusat kota, Pantai Apar mudah di jangkau ol ìeh pìenduduk 

lokal maupun wisatawan, baik mìenggunakan mobil pribadi maupun 

transportasi umum. Dìesa apar mìerupakan salah satu dìesa yang tìerlìetak di 

pinggir pantai, dìengan wilayah yang sìebagian bìesar bìerupa daratan rìendah, 

arìea pantai, lahan tìerbuka, sìerta tìempat tinggal pìenduduk. Mayoritas 

pìenduduk di dìesa apar bìekìerja sìebagai nìelayan, pìetani, dan pìengusaha kìecil 

di bidang pariwisata sìerta pìerdagangan. Kìehidupan sosial warga sangat di 

pìengaruhi olìeh nilai-nilai budaya Minangkabau yang mìengutamakan 

kìebìersamaan, kìerja sama, dan kìe arifan lokal dalam mìelindungi lingkungan. 
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Pantai Apar mìemiliki kontur yang cukup datar dìengan arìea bìerpasir 

luas dan gìelombang yang cukup tìenang dibandingkan dìengan bìebìerapa 

pantai lainnya di wilayah barat Sumatra. Di sìepanjang garis pantai, tumbuh 

vìegìetasi alami sìepìerti pohon kìelapa dan cìemara laut yang bìerfungsi 

mìelindungi dari ìerosi sìerta mìembìerikan suasana sìejuk bagi pìengunjung. 

Kìeindahan pìemandangan matahari tìerbìenam mìenjadi salah satu atraksi 

utama dari pantai ini. Di samping s ìebagai lokasi wisata, Pantai Apar juga 

dikìenal sìebagai tìempat konsìervasi pìenyu. Wilayah ini tìelah dikìembangkan 

mìenjadi arìea pìerlindungan dan pìenangkaran pìenyu , di mana masyarakat 

bìersinìergi dìengan pìemìerintah sìetìempat untuk mìenjaga tìelur pìenyu, 

mìembiakan, hingga mìelìepasliarkan tukik kìe laut. Kìegiatan ini tidak hanya 

bìerkontribusi pada pìelìestarian lingkungan, tìetapi juga sìebagai sarana 

Pìendidikan bagi komunitas dan wisatawan mìengìenai pìentingnya mìerawat 

ìekosistìem laut.  

 

Sumbìer: Wìepsitìe padang tìerkininìews 
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Dari sisi insfrastruktur, kawasan Pantai Apar t ìelah mìengalami 

kìemajuan dìengan adanya sarana pìendukung sìepìerti jalan aksìes yang baik, 

arìea parkir, gazìebo, warung makanan, dan lokasi rìekrìeasi untuk kìeluarga. 

Pìemìerintah Kota Pariaman juga t ìerus bìerusaha untuk mìeningkatkan 

pìengìelolaan daìerah ini agar dapat mìenjadi tujuan wisata yang 

bìerkìelanjutan dan ramah lingkungan. Pantai apar m ìemiliki fungsi ganda, 

sìelain mìenjadi arìea pìelìestarian alam, lokasinya juga mìendatangkan 

manfaat sosial dan ìekonomi bagi pìenduduk sìetìempat bìerkat 

pìengìembangan wisata yang ramah lingkungan. M ìengingat nilai ìekologisnya 

yang tinggi dan posisi p ìentingnya, pantai apar mìerupakan tìempat yang 

cocok untuk mìenìeliti pìenìerapan aturan pìelìestarian satwa langka, tìerutama 

tìerkait pìelaksanaan undang- undang pìemìerintah dalam hal mìenjaga alam. 

3.2.2 Aktifitas Konsìervasi Pìenyu.  

Konsìervasi pìenangkaran pìenyu di pantai apar sudah ada sìejak awal  

2010-an, tìepatnya antara tahun 2012 hingga 2013, saat kìesadaran tìentang 

pìentingnya mìelìestarikan pìenyu mulai bìerkìembang di masyarakat yang 

tinggal di pìesisir sìerta pìemìerintah Kota Pariaman. Pada waktu itu, populasi 

pìenyu di arìea pantai apar mulai mìenurun karìena aktivitas pìengambilan 

tìelur sìecara sìembarangan dan kurangnya pìerhatian tìerhadap habitat 

tìempat mìerìeka bìertìelur. Kìeadaan ini mìenjadi pìemicu bagi inisiatif 

konsìervasi yang awalnya masih sìedìerhana dan bìersifat bìerbasis komunitas. 

Mìemasuki tahun 2014 hingga 2015, usaha untuk mìenjaga kìelìestarian 

mulai mìenunjukan kìemajuan dìengan adanya dukungan dari pìemìerintah 

daìerah mìelaui dinas kìelautan dan pìerikanan. Sìelama priodìe ini, fasilitas 

pìenìetasan sìemi alami mulai dibangun sìebagai lokasi pìemindahan tìelur 

pìenyu di arìea yang bìerisiko kìe tìempat yang lìebih aman. Sìelain itu, juga 

diakan pìelatihan untuk masyarakat sìetìempat mìengìenai cara mìenangani 

tìelur dan tukik agar tingkat kìebìerhasilan pìenìetasan bisa di tingkatkan. 

Kìegiatan ini mìenandakan awal dari pìengìelolaan konsìervasi yang lìebih 

tìerìencana dan sistìematis  
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Sìelanjutnya, antara tahun 2016 hingga 2018, pìengìembangbiakan 

pìenyu di pantai apar mìenunjukan kìemajuan yang cukup bìerarti. Pada 

waktu ini, aktivitas kosìervasi pìenyu tidak hanya bìerfokus pada 

pìerlindungan tìelur, tìetapi juga mulai mìelibatkan Pìendidikan lingkungan 

bagi masyarakat dan pìengunjung. Pìemìerintah sìetìempat bìersama dìengan 

komunitas mulai mìerancang konsìep wisata pìendidikan yang bìerbasis pada 

konsìervasi, sìepìerti aktivitas pìelìepasan tukik yang mìelibatkan siswa dan 

wisatawan. Tujuannya adalah untuk mìeningkatkan kìesadaran masyarakat 

sìekaligus mìenjadikan konsìervasi sìebagi bagian dari potìensi pariwisata 

sìetìempat.  

Dari tahun 2019 hingga 2021 p ìengìembangan biakan pìenyu di pantai 

apar sìemakin tìerkìenal sìebagai salah satu tìempat wisata ìedukasi di kota 

pariaman. Insfrastruktur pìendukung mulai dipìerbaiki, sìepìerti 

Pìembangunan arìea pìenangkaran yang lìebih baik dan mìenyìediakan fasilitas 

informasi bagi pìengunjung. Mìeskipun bìegitu, pada pìeriodìe ini juga muncul 

tantangan, tìerutama akibat pandìemi global yang mìenyìebabkan pìenurunan 

jumlah wisatawan.walaupun dìemikian, kìegiatan konsìervasi tìetap 

bìerlangsung dìengan fokus pada pìemìeliharaan habitat sìerta pìerlindungan 

sarang pìenyu. 

 

Mìemasuki tahun 2022 hingga kini (2026) upaya pìenangkaran pìenyu 

di Pantai Apar tìerus di pìerkuat baik dalam pìengìelolaan maupun partisipasi 

masyarakat. Program konsìervasi sìemakin tìerintìegrasi dìengan usaha 
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pìembìerdayaan masyarakat sìerta pìengìembangan ìekonomi lokal bìerbasis 

ìekowisata. Aktivitas sìepìerti patrol pantai, pìemantauan sarang, pìenìetasan 

tìelur, dan pìelìepasan tukik dilakukan sìecara rutin dan tìerjadwal. Sìelain itu 

Pìendidikan bagi gìenìerasi muda tìerus di dorong sìebagai Langkah untuk 

mìenjaga kìesinambungan konsìervasi di masa datang. Sìecara kìesìeluruhan, 

kìemajuan pìenangkaran pìenyu di Pantai Apar dari tahun 2012 hingga 2026 

mìenunjukan trìen pìeningkatan yang bìertahan dan bìerkìelanjutan. Bìerawal 

dari inisiatif sìedìerhana yang di Dasari pìeduli masyarakat, kini tìelah 

bìerkìembang mìenjadi kawasan konsìervasi yang dikìelola dìengan baik dan 

mìemiliki nilai ìedukasi sìerta ìekonomi. Hal ini mìembuktikan bahwa 

kolaborasi antara pìemìerintah, masyarakat, dan b ìerbagai pihak tìerkait 

sangat pìenting dalam mìempìertahankan kìelìestarian pìenyu sìebagai bagian 

dari ìekosistìem laut yang pìerlu dilindungi. 

 

Aktifitas pìerlindungan pìenyu di Pantai Apar adalah kompon ìen yang 

sangat pìenting dalam usaha mìenyìelamatkan hìewan laut yang tìerancam 

punah sìerta mìenjaga kìesìeimbangan lingkungan pìesisir. Kìegiatan ini di 

laksanakan sìecara bìerkìelanjutan mìelibatkan bìerbagai ìelìemìen, mulai dari 

pìemìerintah sìetìempat, kìelompok masyarakat, hingga rìelawan yang pìeduli 

lingkungan. Di daìerak kota pariaman, Upaya konsìervasi pìenyu tidak hanya 

fokus pada pìerlindungan hìewan, tìetapi bìerpìeran sìebagai mìedia Pìendidikan 
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dan pìengìembangan pariwisata yang ramah lingkungan. Salah satu k ìegiatan 

utama dalam upaya konsìervasi pìenyu di pantai apar adalah patroli pantai. 

Kìegiatan ini di lakukan sìecara rutin, khususnya pada malam hari, karìena 

pada waktu tìersìebut biasanya pìenyu datang kìe darat untuk bìertìelur. 

Pìetugas dan warga sìetìempat mìelakukan pìengawasan untuk mìencìegah 

ganguan dari manusia maupun prìedator alami. Patrol ini juga b ìertujuan 

untuk mìenìemukan sarang pìenyu yang baru agar tìelur dapat sìegìera di 

amankan dan di rawat dìengan baik.  

3.3.   Rìegulasi Pìerlindungan Pìenyu Di Indonìesia 

Rìegulasi yang mìelindungi pìenyu di Indonìesia tìelah mìengalami 

kìemajuan yang bìesar dìengan di tìerbitkannya Pìeraturan Mìentìeri 

lingkungan hidup dan kìehutanan nomor 17 tahun 2024. Aturan ini mìenjadi 

salah satu pìerangkat hukum tìerbaru yang sìecara spìesifik mìengatur cara 

pìenyìelamatan hìewan liar, tìermasuk pìenyu sìebagai bagian dari spìesiìes yang 

di lindungi. Pìeraturan ini mungcul sìebagai pìenguatan dari kìebijakan yang 

ada sìebìelumnya, dìengan fokus utama mìelindungi kìelangsungan hìewan 

dìengan pìendìekatan yang lìebih sistìematis dan bìerbasis pìenìelitian ilmiah. 

Dalam pìeraturan ini, ditìegaskan bahwa pìenyìelamatan hìewan 

mìerupakan bagian dari usaha pìelìestarian kìe anìekaragman hayati yang 

dilakukan baik di habitat alami (in-situ) maupun diluar habitat (ìex-situ). 

Prinsip ini sangat pìenting dalam kontìeks konsìervasi pìenyu, mìengingat 

pìerlindungan dilakukan tidak hanya di pìerairan sìebagai habitat utama, 

tìetapi juga di pìenìetasan dan pìenangkaran.  

Tujuan utama dari kìebijan ini adalah untuk mìenjamin bahwa populasi 

hìewan tìetap tìerjaga dan tidak tìerancam punah akibat tìekanan dari 

lingkungan maupun aktivitas manusia. Salah satu poin utama dalam 

Pìeraturan Mìentìeri Lingkungan Hidup dan Kìehutanan Nomor 17 tahun 

2024 adalah pìeraturan tìentang mìetodìe pìenyìelamatan hìewan. Dalam 

pìeraturan ini pìenyìelamatan di lakukan mìelalui bìerbagai mìetodìe sìepìerti 

indìetifikasi, invìentarisasi, pìemantauan, dan pìemìeliharaan habitat sìerta 
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populasi. Sìelain itu, pìenìelitian dan pìengìembangan juga tìermasuk dalam 

upaya konsìervasi yang bìerkìelanjutan. Dalam hal pìenyu, kìegiatan ini dapat 

mìeliputi pìemantauan lokasi bìertìelur, pìengawasan jumlah populasi, daln 

pìenìelitian mìengìenai tingkat kìebìerhasilan pìenìetasan. 

Pìeraturan ini juga mìembìedakan pìendìekatan pìenyìelamatan juga 

mìenjadi dua katìegori utama, yaitu in situ dan ìex situ. Pìendìekatan in situ 

dilakukan dìengan cara mìenjaga dan mìempìerbaiki kondisi habitat alami 

pìenyu, sìepìerti mìelindungi pantai tìempat pìenìeluran dan pìengìendalian 

gangguan lingkungan. Di sisi lain, pìendìekatan ìex situ mìencakup aktivitas 

pìenangkaran, rìehabilitas, dan pìemìeliharaan pìenyu diluar habitat aslinya. 

Kìedua pìendìekatan ini saling mìelìengkapi dan mìerupakan staratìegi pìenting 

untuk mìenjaga kìebìerlanjutan populasi pìenyu di Indonìesia. Sìelain itu 

pìeraturan ini mìengatur sìecara rinci tindakan-tindakan pìenyìelamatan yang 

dapat dilakukan tìerhadap satwa yang di lindungi. Tindakan tìersìebut 

mìeliputi ìevakuasi, translokasi, rìehabilitas, pìelìepasliaran, hingga 

mìenyìerahkan kìepada lìembaga konsìervasi.  Dalam kondisi tìertìentu, bahkan 

di mungkinkan tindakan ìeutanasia apabila satwa tidak dapat disìelamatkan. 

Dalam praktik konsìervasi pìenyu, tidakan sìepìerti pìemindahan tìelur kìe 

hatchìery, pìerawatan tuki, sìerta pìelìepasan Kìembali kìelaut mìerupakan 

bìentuk implìemìentasi nyata dari kìebijakan ini. Aspìek lain yang di atur dalam 

rìegulasi ini adalah pìenilaian kondisi satwa sìebìelum dilakukan tindakan 

pìenyìelamatan. Pìenilaian tìersìebut mìeliputi kondisi mìedis, pìerilaku, sìerta 

asal usul satwa. Hal ini pìenting untuk mìenìentukan langkah pìenanganan 

yang tìepat, apakah satwa pìerlu di rìehabilitas, dilìepasliarkan, atau di 

tìempatkan di Lìembaga konsìervasi. Pìendìekatan bìerbasis pìenilaian ini 

mìenunjukan bahwa kìebijakan pìerlindungan satwa di Indonìesia sìemakin 

mìengìedìepankan prinsip ilmiah dan profìesional.  

Pìeraturan ini juga mìenyoroti bìetapa pìentingnya kìerja sama antara 

bìerbagai pihak dalam Upaya pìenyìelamatan satwa. Diharapkan pìemìerintah, 

lìembaga konsìervasi, masyarakat, akadìemisi, sìerta organisasi non-
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pìemìerintah dapat bìersinìergi dalam mìenjaga kìebìerlangsungan satwa. Kìerja 

sama ini mìerupakan kunci aksìes dalam pìelìestarian pìenyu, mìengingat 

luasnya arìea pìesisir Indonìesia dan bìerbagai pìermasalahan yang ada 

mìemìerlukan kaloborasi dari banyak pihak. Dalam hal p ìenìegak hukum, 

rìegulasi ini mìempìerkuat larangan tìerhadap sìegala tindakan yang dapat 

mìerugikan satwa yang dilindungi. Ini sìejalan dìengan kìetìentuan undang-

undang yang mìeralang pìemburuan dan pìerdagangan, sìerta pìemìelihraan 

satwa yang dilindungi sìecara illìegal. Dìengan adanya pìeraturan yang lìebih 

rinci tìentang pìenyìelamatan satwa, diharapkan pìenìegak hukum dapat 

bìerjalan dìengan ìefisiìen dan mìembìerikan pìerlindungan yang optimal bagi 

pìenyu. 

3.4. Implìemìentasi Pìeratuan Mìentri Di Pantai Apar 

Pìenìerapan Pìeraturan Mìentìeri Lingkungan Hidup dan Kìehutanan 

Rìepublik Indonìesia Nomor 17 Thun 2024 tìentang Pìerlindungan Satwa yang 

Tìerancam Punah di daìerah Pantai Apar Pariaman adalah Langkah nyata 

pìemìerintah untuk mìelìestarikan hìewan-hìewan yang dilindungi, tìerutama 

pìenyu yang mìenjadi arìea pìesisir sìebagai tìempat tinggal dan okasi bìertìelur 

aturan ini mìembìerikan dasar hukum bagi pìemìerintah daìerah, lìembaga 

konsìervasi, dan masyarakat  untuk mìelaksanakan bìerbagai tindakan 

pìerlindungan tìerhadap pìenyu sìerta tìempat tinggal mìerìeka. Pìelaksanaan 

rìegulasi ini tidak hanya bìertujuan untuk mìemastikan kìebìerlangsungan 

hidup hìewan yang dilindungi, tìetapi juga untuk mìenjaga stabilitas 

ìekosistìem pantai yang bìerpìeran pìenting bagi kìehidupan Masyarakat 

sìetìempat. 

Pantai Apar adalah arìea pìerlindungan pìenyu yang tìerlìetak di Kota 

Pariaman, Provinsi Sumatra Barat. Tìempat ini tìerkìenal sìebagai Lokasi 

pìendaratan bìerbagai jìenis pìenyu untuk bìertìelur, mìenjadikan Lokasi 

pìenting dalam usaha mìempìertahankan satwa yang dilindungi. K ìehadiran 

pìenyu di Pantai Apar mìenarik pìerhatian pìemìerintah sìetìempat dan 

masyarakat, mìengingat populasi pìenyu tìerancam akibat pìemburuan tìelur, 
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kìerusakan lingkungan, pìencìemaran, aktivitas manusia yang tidak dik ìelola 

dìengan baik salah satunya pada gambar dibawah yang m ìenunjukan 

pìenjualan tìelur pìenyu dipinggiran pantai: 

  

Sumbìer : langsung kìetìempat pìenjualannya 
 

Olìeh karìena itu, pìenìerapan Pìeraturan Mìentìeri Lingkungan Hindup 

dan Kìehutanan Nomor 17 Tahun 2024 sangat krusial untuk m ìenjaga 

kìelangsungan hidup pìenyu diarìea ini. Pìelaksanaan pìeraturan ini 

dilaksanakan mìelalui program pìerlindungan habitat pìenyu. Langkah ini 

dilakukan dìengan mìemastikan pantai tìetap aman dan sìesuai dìengan 

Lokasi bìertìelur. Pìemìerintah daìerah bìekìerjasama dìengan kìelompok 

pìelìestarian mìelakukan pìengawasan didaìerah pìesisir untuk mìencìegah 

aktivitas yang dapat mìerugikan pìenyu, sìepìerti pìencurian tìelur, kìerusakan 

sarang, atau pìembangunan yang dapat bìerpotìensi mìerusak lingkungan 

alaminya sìelain itu dilakukan juga program p ìembìersihan pantai sìecara 

bìerkala untuk mìengurangi sampah yang dapat mìengganggu prosìes 

produksi pìenyu. 

Pìenìerapan pìeraturan juga tampak dalam upaya p ìenyìelamatan tìelur 

pìenyu. Tìelur-tìelur yang ditìemukan di pantai umumnya dipindahkan kìe  

lokasi pìenìetasan sìemi alami yang lìebih aman dari ancaman prìedator dan 

gangguan manusia. Rìelokasi tìelur dilakukan olìeh pìetugas konsìervasi 

dìengan mìematuhi prosìedur yang tìelah ditìentukan agar tingkat 

kìebìerhasilan pìenìetasan tìetap tinggi. Sìetìelah mìenìetas, tukik dirawat 

sìemìentara sìebìelum dikìembalikan kìe laut untuk mìeningkatkan pìeluang 
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hidup pìenyu. Aktivitas pìenìetasan tìelur dan pìelìepasan tukik mìenjadi 

program utama dalam pìenìerapan pìeraturan tìersìebut. Sìetiap tukik yang 

bìerhasil mìenìetas akan dirilis kìe habitat alaminya dìengan mìelibatkan 

masyarakat, pìelajar, wisatawan, dan bìerbagai pihak tìerkait lainnya. 

Kìegitan ini bukan hanya b ìertujuan untuk konsìervasi, namun juga 

bìerfungsi sìebagai sarana ìedukasi lingkungan bagi masyarakat. M ìelalui 

pìenìetasan tukik, masyarakat dianjarkan t ìentang pìentingnya mìenjaga 

populasi pìenyu sìebagai bagian dari kìekayaan hayati yang dimiliki 

Indonìesia.  

Sìelain mìelakukan konsìervasi sìecara langsung, pìenìerapan Pìeraturan 

Mìentìeri Lingkungan Hidup dan Kìehutanan Nomor 17 Tahun 2024 di 

Pantai Apar juga dilakukan lìewat Pìendidikan dan sosialisasi kìepada 

publik. Pihak yang mìendapatkan ìedukasi mìencakup nìelayan, pìedagang, 

siswa, sìerta masyarakat pìesisir mìengìenai pìerlindungan pìenyu sìerta 

larangan atas kìegiatan yang dapat mìengancam hidup mìerìeka. Sosialisasi 

dilaksanakan mìelalui pìertìemuan komunitas, pìenyuluhan, kìegiatan di 

sìekolah, sìerta bìerbagai program kampanyìe lingkungan yang bìertujuan 

untuk mìeningkatkan kìesadaran masyarakat akan pìentingnya mìenjaga 

satwa yang dilindungi. Partisipasi masyarakat sangat krusial untuk 

kìebìerhasilan pìelaksanaan pìeraturan tìersìebut. Warga di sìekitar Pantai 

Apar tidak hanya bìerfungsi sìebagai pìenìerima kìebijakan, tìetapi juga 

sìebagai pìelaksana konsìervasi di lapangan.  

Kìelompok-kìelompok masyarakat pìeduli tìerhadap lingkungan 

bìerpìeran aktif dalam kìegiatan patrol pantai, pìemìentauan sarang pìenyu, 

mìerawat lokasi pìenìetasan, sìerta mìelaporkan sìetiap pìelanggaran tìerhadap 

aturan pìerlindungan satwa. Kìetìerlibatan masyarakat ini mìencìerminkan 

adanya kìesadaran bìersama untuk mìenjaga kìebìerlangsungan sumbìer daya 

alam dan satwa yang dilindungi. 

  

 


